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ABSTRAK 

 

YOSI FEMILA ZARLY. 2019. “Kajian Teknis Hauling Dan Loading Produksi 

Overburden Pada Tambang Terbuka PT. Allied Indo Coal Jaya, 

Parambahan, Sawahlunto.  

 

PT. Allied Indo Coal Jaya merupakan salah satu perusahaan dalam bidang 

pertambangan yang berlokasi di daerah Parambahan, Sawahlunto. Dalam kegiatan 

penambangan batubara, PT. Allied Indo Coal Jaya menggunakan metode 

penambangan open pit  (tambang terbuka) 

PT. Allied Indo Coal Jaya menargetkan produksi tanah penutup 

(overburden) untuk pit central timur adalah sebesar 35.000,00 bcm/bulan. Proses 

penambangan material overburden menggunakan alat mekanis 1 unit Excavator 

Komatsu PC 300-8 dengan 3 unit Dump Truck Hino FM 260 dari loading point ke 

disposal dengan jarak 750 meter. 

Permasalahan yang terjadi adalah belum terpenuhi produksi dari alat muat 

dan alat angkut sehingga target produksi belum tercapai. Tidak tercapainya 

produksi dikarenakan banyaknya waktu kerja yang terbuang karena adanya 

hambatan kerja, baik hambatan yang tidak dapat dihindari maupun yang dapat 

dihindari. Dengan adanya hambatan-hambatan tersebut akan memperkecil waktu 

kerja efektif sehingga menyebabkan efisiensi kerja rendah. 

Upaya peningkatan produksi dapat dilakukan dengan cara meningkatkan 

waktu kerja efektif, waktu kerja tersedia dan penambahan jumlah alat angkut 

sehingga menjadi empat unit alat angkut Dump Truck Hino FM 260 dengan 

produksi dari 23.351,78 bcm/bulan menjadi 36.571,82 bcm/bulan 
Dengan adanya perbaikan jam kerja efektif dan peningkatan produksi dari 

bertambahnya jumlah alat angkut, maka target produksi tercapai. 
Untuk dapat mencapai sasaran produksi sebaiknya dilakukan pengawasan 
terhadap waktu kerja yang telah ditetapkan guna mencegah hambatan–
hambatan yang terjadi selama bekerja dan perlu adanya perhitungan standar 
waktu hambatan, sehingga mempermudah pengontrolan.  
 
 
Kata kunci: Overburden, efisiensi kerja, jam kerja efektif. 
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ABSTRACT 

 

 

YOSI FEMILA ZARLY. 2018. "Technical Study of Hauling and Loading 

Overburden Production at Open Mining PT. Allied Indo Coal Jaya, 

Parambah, Sawahlunto 

 

PT. Allied Indo Coal Jaya is one of the mining companies located in the 

Parambah area, sawahlunto. In coal mining activities, PT. Allied Indo Coal Jaya 

uses open pit mining methods. 

PT. Allied Indo Coal Jaya targets overburden production for the eastern 

central pit at 35,000.00 bcm/month. Mining process for overburden material using 

mechanical equipment 1 komatsu pc 300-8 excavator unit with 3 hino fm 260 

dump trucks from the loading point to a disposal distance of 750 meters. 

The problem that occurs is that the production of loading equipment and 

transportation equipment has not been fulfilled so that the production target has 

not been reached. Not achieving production due to the amount of work time 

wasted due to work barriers, both avoidable and avoidable obstacles. With these 

constraints, it will reduce the effective working time causing low work efficiency. 

Efforts to increase production can be done by increasing effective working time, 

available working time and increasing the number of transportation equipment to 

become four dump truck hino fm 260 units with production from 23.351,78 bcm / 

month to 36.571,82 bcm / month 

With the improvement of effective working hours and increased production 

from the increasing number of transportation equipment, the production target is 

achieved. 

To be able to achieve the production target, it is better to monitor the work 

time that has been set in order to prevent obstacles that occur during work and the 

need to calculate the standard time barriers, so as to facilitate control. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Overburden, work efficiency, effective working hours. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

PT. Allied Indo Coal Jaya merupakan salah satu perusahaan dalam 

bidang pertambangan yang berlokasi di daerah Parambahan, sawahlunto. 

Dalam kegiatan penambangan batubara, PT. Allied Indo Coal Jaya 

menggunakan metode penambangan open pit  (tambang terbuka) dengan 

pengoperasian peralatan mekanis seperti excavator untuk pemuatan dengan 

dump truck untuk pengangkutan.  

Pengupasan lapisan tanah penutup (overburden) merupakan salah satu 

kegiatan yang sangat mempengaruhi dalam kegiatan penambangan, semakin 

tinggi produktivitas dan jam kerja pada kegiatan pengupasan overburden maka 

produksi akan semakin tinggi. Sesuai dengan rencana perusahaan untuk 

meningkatkan produksi setiap tahun. Perlu dilakukan kajian teknis dari alat 

gali-muat, Excavator Komatsu PC 300-8 dan alat angkut, Dump Truck Hino 

FM 260.  

Dalam kegiatan pengupasan lapisan tanah penutup (overburden) PT. 

Allied Indo Coal Jaya menggunakan rangkaian kerja alat gali-muat, Excavator 

Komatsu PC 300-8 dan alat angkut, Dump Truck Hino FM 260 untuk 

memindahkan material dari loading point menuju disposal. Pada penelitian ini 

hanya terbatas pada kombinasi alat tersebut untuk mencapai target produksi 

dengan sasaran 35.000,00 bcm/bulan, namun diketahui sasaran produksi 

aktual overburden di lapangan saat ini sebesar 23.351,78 bcm/bulan, sehingga 

masih terdapat 11.649,00 bcm/bulan yang belum terealisasikan.  
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Untuk mencapai target produksi perlu menghitung tingkat kinerja dari 

alat gali-muat dan alat angkut, dimulai dari skill operator, ketersediaan alat, 

metode loading yang diterapkan, material loading dan lingkungan yang 

termasuk dalam faktor yang mempengaruhi pencapaian target produksi. Pada 

pengamatan di lapangan skill operator belum dapat mencapai target yang 

ditetapan sebagaimana ditemukan banyak waktu yang terbuang di lapangan 

yang akan mempengaruhi jam efektif alat.  

Saat ini efisiensi kerja alat gali-muat, Excavator Komatsu PC 300-8  dan 

alat angkut, Dump Truck Hino FM 260 masih rendah dimana efisiensi kerja 

alat muat 70% dan efisiensi kerja alat angkut 65%. Hal ini dapat ditingkatkan 

dengan cara mengurangi hambatan-hambatan yang terjadi di lapangan, dengan 

mengurangi hambatan-hambatan yang dapat diperbaiki maka hal ini dapat 

meningkatkan efisiensi kerja dan diharapkan alat mekanis yang bekerja 

mampu mencapai target produksi yang telah direncanakan. 

Sehubung dengan hal tersebut maka perlu dilakukan kajian teknis 

terhadap alat gali-muat dan alat angkut yang bekerja pada kegiatan produksi 

overburden untuk mencapai produksi overburden yang telah direncanakan. 

namun dalam perhitungan kajian teknis loading dan hauling pada penelitian 

ini penulis tidak dituntut untuk memperhitungkan permasalahan dalam segi 

biaya.  

Dengan mempertimbangkan beberapa alasan di atas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul Kajian Teknis Loading dan 
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Hauling Produksi Overburden pada Tambang Terbuka PT. Allied Indo 

Coal Jaya, Parambahan, Sawahlunto.  

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Belum tercapainya target produksi pengupasan lapisan tanah penutup 

(overburden) sebesar 35.000,00 Bcm/bulan di PT. Allied Indo Coal Jaya, 

parambahan, Sawahlunto. 

2. Banyak waktu hilang yang disebabkan oleh faktor alat dimana 

kemampuan dari alat tersebut yang masih rendah, dihitung dari nilai R= 

jam rusak alat  di lapangan. 

3. Banyak waktu hilang yang disebabkan oleh faktor manusia dimana 

pengelolaan peralatan yang digunakan dalam kegiatan pengupasan lapisan 

tanah penutup masih rendah, dihitung dari nilai W= jam kerja alat di 

lapangan 

4. Banyaknya waktu yang hilang yang disebabkan oleh faktor alam, dimana 

hal-hal yang terjadi pada keadaan lapangan, cuaca dan sebagainya, 

dihitung dari S= jam standby alat. 

5. Waktu efektif dan efisienasi kerja alat gali-muat dan alat angkut di 

lapangan yang bekerja belum optimal, dimana efesiensi alat muat sebesar 

70% dan alat angkut sebesar 60%. 

C. Pembatasan Masalah  

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
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1. Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi kegiatan produksi 

overburden pada tambang terbuka PT. Allied Indo Coal Jaya, 

Parambahan, Sawahlunto. 

2. Kegiatan penelitian ini sepenuhnya terbatas pada kombinasi alat gali-muat 

dan alat angkut yang digunakan yaitu satu unit alat gali-muat, Excavator 

Komatsu PC 300-8 dengan tiga unit alat angkut, Dump Truck Hino FM 

260. 

3. Kegiatan penelitian ini dibatasi ruang lingkup kajian teknis saja dan tidak 

memperhatikan segi ekonomi. 

D. Rumusan Masalah 

Dalam melakukan penelitian ini dapat diamati beberapa masalah yang 

menjadi fokus dalam penelitian,yaitu: 

1. Berapakah produktivitas aktual alat gali-muat, Excavator Komatsu PC 

300-8 dengan alat angkut, Dump Truck Hino FM 260 pada kegiatan 

produksi overburden  di PT. Allied Indo Coal Jaya, Parambahan, 

Sawahlunto? 

2. Berapakah produktivitas ideal alat gali-muat, Excavator Komatsu PC 

300-8 dan alat angkut, Dump Truck Hino FM 260 untuk kegiatan 

produksi overburden pada bulan Juni hingga Desember 2017 setelah 

perbaikan waktu efisiensi kerja di PT. Allied Indo Coal Jaya, 

Parambahan, Sawahlunto? 
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3. Bagaimana tingkat kinerja alat gali-muat, Excavator Komatsu PC 300-8 

dalam kegiatan produksi overburden pada tambang terbuka PT. Allied 

Indo Coal Jaya, Parambahan, Sawahlunto? 

4. Bagaimana tingkat kinerja alat angkut, Dump Truck Hino FM 260 dalam 

kegiatan produksi overburden pada tambang terbuka PT. Allied Indo Coal 

Jaya, Parambahan, Sawahlunto? 

5. Apakah solusi yang harus dilakukan untuk mencapai target produksi 

overburden pada bulan Juni hingga Desember 2017 di PT. Allied Indo 

Coal Jaya, Parambahan, Sawahlunto? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diambil tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengungkap produktivitas aktual dari alat gali-muat, Excavator Komatsu 

PC 300-8 dan alat angkut, Dump Truck Hino FM 260 pada kegiatan 

produksi overburden di PT. Allied Indo Coal Jaya, Parambahan, 

Sawahlunto. 

2. Menentukan produktivitas ideal alat gali-muat, Excavator Komatsu PC 

300-8 dan alat angkut, Dump Truck Hino FM 260 pada kegiatan produksi 

overburden pada Juni sampai Desember 2017 di PT. Allied Indo Coal 

Jaya, Parambahan, Sawahlunto. 

3. Mengungkap tingkat kinerja alat gali-muat, Excavator Komatsu PC 300-8 

dalam kegiatan produksi overburden pada bulan Juni hingga Desember 

2017 di PT.Allied Indo Coal Jaya, Parambahan, Sawahlunto. 
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4. Mengungkap tingkat kinerja alat angkut, Dump Truck Hino FM 260 

dalam kegiatan produksi overburden pada bulan Juni hingga Desember 

2017 di PT. Allied Indo Coal Jaya, Parambahan, Sawahlunto. 

5. Mendapatkan solusi yang harus dilakukan perusahaan untuk 

meningkatkan ketercapaian produksi pengupasan overburden di PT. 

Allied Indo Coal Jaya, Parambahan, Sawahlunto. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Dapat menambah wawasan yang lebih luas tentang ilmu pengetahuan yang 

telah dipelajari di perkuliahan dengan penelitian yang telah dilakukan di 

lapangan PT. Allied Indo Coal Jaya 

2. Dapat mendorong pengembangan ilmu pengetahuan yang akan 

memperluas bagi pengembangan inovasi atau penemuan baru. 

3. Sebagai referensi dan tambahan bahan bacaan pada Jurusan Teknik 

Pertambangan Universitas Negeri Padang. 
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BAB II 

TIJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Perusahaan 

Deskripsi perusahaan Secara geografis, wilayah PKP2B PT. Allied Indo 

Coal Jaya berada pada posisi 100
0
46’48” BT - 100

0
48’47” BT dan 00

0
35’34” 

LS – 00
0
36’59” LS PT. Allied Indo Coal Jaya memiliki PKP2B dengan 

Pemerintah Indonesia, dalam hal ini adalah Departemen Pertambangan dan 

energi sebagai pemilik tunggal konsesi tambang batubara di Indonesia. Dalam 

perjanjian PKP2B tersebut, daerah konsesi tambang batubara PT. Allied Indo 

Coal Jaya seluas 844 Ha. 

PT. Allied Indo Coal Jaya saat ini memiliki beberapa lokasi kerja, 

mencakup lokasi kerja penambangan, lokasi produksi, lokasi eksplorasi, dan 

lokasi kantor. Pada saat ini beroperasi di satu lokasi (site), yaitu Parambahan. 

Pit yang ada di site Parambahan adalah pit Tamasu, pit Pisang banan, dan pit 

Central. Namun pit Tamasu dan  pit Pisang banan sudah tidak beroperasi lagi, 

dimana pit yang masih beroperasi adalah pit Central. Lokasi produksi saat ini 

terbagi dalam dua penambangan, yaitu tambang bawah tanah dan tambang 

terbuka. 

Penelitian ini dilakukan pada daerah central timur tambang terbuka PT. 

Allied Indo Coal Jaya. Dimana pada lokasi tersebut sedang dilakukan 

pengupasan lapisan tanah penutup sebelum dilakukan penggalian untuk 

produksi batubara. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2017 sampai 

bulan Mei 2017. Adapun peta lokasi bisa dilihat pada gambar 1 di bawah ini:  
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Gambar 1.  Peta  PKP2B PT. Allied Indo Coal Jaya 

Sumber : PUSLITBANG Tek-MIRA 

1. Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

Lokasi penambangan PT. Allied Indo Coal Jaya Parambahan yang 

dijadikan sebagai daerah penelitian adalah pit Central. Lokasi pit Central 

merupakan salah satu lokasi tambang PT. Allied Indo Coal Jaya yang saat 

ini sedang dan telah beroperasi sejak tahun 1987. Lokasi Parambahan ini 

secara administratif terletak di Desa Salak, Kecamatan Talawi, Kota 

Sawahlunto, Sumatera Barat.  
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Untuk menuju ke lokasi penelitian dapat ditempuh dengan jalur darat 

dari kota Padang yang berjarak sekitar 90 km melalui jalan pesisir pantai 

Padang, jika melalui pelabuhan Teluk Bayur sekitar 7 km ke arah selatan. 

Terdapat juga jalur kereta api sepanjang 155 km yang menghubungkan 

Sawah lunto ke Teluk Bayur melalui Solok dan Singkarak. PKP2B 

Parambahan sebesar 844 Ha terletak sekitar 12 km arah timur laut dari 

wilayah konsesi pertambangan Ombilin.  

B. Kondisi Geologi dan Endapan 

1. Kondisi Umum Geologi 

Cekungan Ombilin terbentuk sebagai akibat langsung dari gerak 

mendatar menganan sistem sesar Sumatra pada masa Paleosen awal. 

Akibatnya terjadi tarikan yang dibatasi oleh sistem sesar normal berarah 

utara - selatan. Daerah tarikan tersebut dijumpai di bagian utara cekungan 

pada daerah pengundakan mengiri antara sesar Sitangkai dan sesar 

Silungkang yaitu terban Talawi.  

Sedangkan bagian selatan cekungan merupakan daerah kompresi yang 

ditandai oleh terbentuknya sesar naik dan lipatan (terban Sinamar) seperti 

pada Gambar 2. Ketebalan batuan sedimen di cekungan Ombilin mencapai 

 4.500 m terhitung sangat tebal untuk cekungan berukuran panjang  60 

km dan lebar  30 km. 

Dari hasil beberapa penyelidikan yang telah dilakukan, daerah 

penelitian diyakini terletak pada sub-cekungan Kiliran yang merupakan 

bagian dari suatu sistim cekungan intramontana (cekungan antar 

pegunungan), yang merupakan bagian tengah bentangan Pegunungan Bukit 
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Barisan. Cekungan-cekungan tersebut mulai berkembang pada pertengahan 

Tersier, sebagai akibat pergerakan ulang dari patahan-patahan yang 

menyebabkan terbentuknya cekungan-cekungan tektonik di daerah tinggi 

(intra mountain basin). 

Cekungan-cekungan yang terbentuk diantara pegunungan tersebut 

merupakan daerah pengendapan batuan-batuan tersier, yang merupakan 

siklus sedimentasi tahap kedua.Endapan-endapan sedimen yang terdapat di 

dalam cekungan-cekungan Sumatera Timur nyaris tidak terganggu oleh 

orogenesa. 

Orogesa sendiri adalah yang membentuk punggung Bukit Barisan, 

bukit barisan membentang dari utara keselatan yang melintasi kawasan 

tersebut, sehingga dapat dijumpai urutan stratigrafi yang selaras, mulai dari 

Formasi Minas, Telisa, Sihapas, sampai formasi pematang, yang memberi 

petunjuk bahwa pengendapan berlangsung terus-menerus hingga Kuarter 

(Gambar 3) pada halaman 11.  

Tidak demikian halnya dengan bagian sebelah barat. Pada bagian ini 

merupakan cekungan muka (foredeep) dimana sekarang daerah tersebut 

merupakan 'busur luar non-vulkanik' (nonvolcanic outer arch), perlipatan-

perlipatan dan pensesaran mempengaruhi sedimen-sedimen Tersier bawah 

dan tengah. 

Batuan sedimen adalah batuan yang terbentuk di permukaan bumi 

pada kondisi temperature dan tekanan rendah. Batuan ini berasal dari batuan 

yang terlebih dahulu terbentuk yang mengalami pelapukan, erosi, dan 
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Gambar 2. Tatanan Tektonik Cekungan Ombilin dan 

Sub-cekungan Kiliran 

Sumber : PUSLITBANG Tek-MIRA 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Rekonstruksi Tektonik 

Sumber : PUSLITBANG Tek-MIRA 
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2. Litologi 

Daerah Parambahan terdiri dari empat satuan batuan yaitu batu pasir 

(sandstone), batu lempung (claystone), batubara (coal) dan batu lanau 

(siltstone). 

3. Morfologi 

Secara umumnya morfologi daerah penyelidikan dapat digolongkan 

sebagai perbukitan yang rendah sampai terjal, dengan kemiringan lereng  

berkisar antara 5
0
 sampai 30

0
 yang dikontrol oleh litologi berupa rijang, 

metagamping, lava, breksi, batu pasir, batu lanau, dan batulempung, serta 

struktur sesar. Sedangkan pada kawasan yang berupa dataran mempunyai 

kemiringan lereng berkisar antara 0
0 

 sampai 4
0
, dengan litologi batupasir, 

batulempung, serta rombakan dari batuan yang lebih tua. 

Ketinggian bukit berkisar antara 140 m hingga 300 m dari permukaan 

laut (dpl). Puncak tertinggi pada lereng timur berupa bukit kapur dengan 

ketinggian 300 m dpl. Lereng-lereng perbukitan umumnya cukup terjal 

dengan kemiringan lereng berkisar antara 30
0  

hingga 50
0
.  

Pada umumnya sungai yang mengalir pada daerah penelitian berada 

pada stadium muda dimana dasarnya relatif masih berbentuk "V". Adanya 

erosi horizontal yang relatif lebih intensif dibandingkan dengan erosi 

vertikal dibeberapa tempat, sehingga terlihat pada beberapa sungai 

mempunyai dasar telah berbentuk "U". Secara umum pola aliran di wilayah 

ini dapat dikategorikan sebagai sistim pola aliran subparalel. Kenaikan 

permukaan air sungai pada saat musim hujan antara 0,5  hingga 2,50 meter. 
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4. Stratigrafi Regional 

Berdasarkan peta geologi Solok Sumatera Barat stratigrafi daerah 

penyelidikan dan sekitarnya berurutan dari muda ke tua terdiri dari satuan 

aluvial (Kuarter) dan satuan batu lanau, batubara, serpih (Tersier), serta 

satuan batuan pra-tersier (Gambar 4) pada halaman 14. 

Sedangkan secara lokal berdasarkan hasil eksplorasi dan pengamatan 

di lapangan, maka satuan-satuan batuan yang ditemukan adalah sebagai 

berikut: 

a. Aluvium; terdapat di sepanjang sungai dan muara sungai,  

b. Batu lanau; menutupi hampir di seluruh daerah penelitian dengan 

sisipan batu pasir glaukonit, batu lempung, serpih dan batubara. 

c. Breksi; umumnya berwarna coklat sampai kemerahan, berfragmen 

andesit dan lempung sebagai matrik. 

Stratigrafi cekungan Ombilin yang terdiri dari satuan batu lanau, 

batubara, batu pasir, dan breksi, termasuk dalam anggota Formasi Telisa 

yang terendapkan tidak selaras di atas batuan metamorfik sebagai basement 

(batuan Pra-tersier) lihat dalam (Gambar 4) pada halaman 14. 

Yang mana diketahui batu lanau menutupi hampir di seluruh daerah 

penelitian dengan sisipan batu pasir glaukonit, batu lempung, serpih dan 

batubara. Dan breeksi umumnya berwarna coklat samapai kemerahan, 

berfragmen andesit dan lempung sebagai matrik dan alluvial terdapat 

disepanjang sungai dan muara sungai. 
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Gambar 4.  Stratigrafi Cekungan Ombilin 

Sumber : PUSLITBANG Tek-MIRA 

5. Struktur Geologi 

Struktur utama di daerah ini terdiri dari: 

a. Struktur patahan turun (reverse fault) memanjang dari arah Barat Laut 

sampai ke arah Tenggara (kaki lereng pit Pisang Nanas) sepanjang 2,7 

km dan satu lagi berada 0,5 km di sebelah selatan (daerah pit Pisang 

Nanas) yang sejajar dari struktur patahan pertama sepanjang 0,8 km. 

b. Struktur patahan normal (normal fault) memanjang dari Selatan ke Utara 

sepanjang 1,5 km. 

c. Struktur lipatan (anticlinal) memanjang dari Barat ke Timur sepanjang 

0,8 km. 
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Struktur dominan yang terlihat pada permukaan lereng adalah bidang 

perlapisan (bedding plane) yang mempunyai orientasi seragam. Bidang 

perlapisan pada masing-masing daerah pit adalah sebagai berikut: 

a. Pit Pisang Nanas  

b. Pit Central Timur  

c. Pit Central Barat  

Permukaan diskontinuitas atau bidang struktur tersebut umumnya 

tidak tebuka, kering, pelapukan rendah dan hanya sebagian kecil yang terisi 

oleh lempung. 

6. Batubara Parambahan 

Parambahan terdapat dua lapisan batubara yang potensial dapat 

ditambang yaitu lapisan batubara B1, dan C1 - C2, yang   memperlihatkan 

kemiringan bervariasi antara 5° hingga 15°. 

Adapun kondisi seam batubara tersebut diatas adalah:  

a. Seam B1 

Merupakan lapisan batubara cukup tebal, dengan ketebalan 

bervariasi pada beberapa tempat. Berdasarkan data lubang bor yang 

didapat dari laporan dinyatakan bahwa ketebalan lapisan batubara B1 

bervariasi dari  0,73 m yang secara berangsur-angsur bertambah tebal 

menjadi 1,45 m, kemudian bertambah tebal lagi dan mencapai ketebalan 

hingga 4,87 meter. Beberapa patahan minor ditemukan sepanjang lereng 

dinding penambangan dengan pergeseran kurang dari 1 m. 
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Analisis terhadap lapisan batubara B1 ini, memberikan gambaran 

bahwa batubara tersebut masuk dalam peringkat bituminus keras dengan 

kandungan abu yang rendah, kandungan belerang sedang dan nilai kalori 

sampai 7.220 kcal/kg. False roof dari lapisan batubara ini berupa lanau 

dengan tebal maksimum 0,4 m, mempunyai sifat lunak, mudah hancur 

(friable), selain itu terdapat mudstone yang keras dan mengandung lensa-

lensa batubara secara setempat berwarna abu-abu yang keras.  

b. Seam C1 

Lapisan batubara C1 terletak antara 35 hingga 40 m dibawah alas 

lapisan batubara B1. Batubara ini memperlihatkan tebal antara 1,43 m 

sampai 6,36 m. Batubara ini berwarna terang, setempat berwarna kelabu 

tua. Mengandung lapisan lumpur batubara sebagai parting dengan 

ketebalan 0,5 hingga 1 m. 

c. Seam C2 

Seperti halnya lapisan batubara C1, maka lapisan batubara C2 yang 

ada di daerah penambangan ini  ketebalannya bervariasi antara 1,3 m 

hingga 3,14 m. Struktur batubara C2 cukup komplek. Pada lapisan 

batubara ini terdapat parting berupa siltstone, dengan tebal 1,20 m, serta 

lapisan tipis serpih batubaraan (carbonaceous siltstone). Lapisan tipis 

parting ini mempengaruhi ekstraksi batubara yang dilakukan dengan 

menggunakan metode slicing. Kualitas lapisan batubara C2 sama dengan 

lapisan batubara C1, berupa batubara bituminus  yang mengkilap hingga 

hitam. 
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Kandungan belerang meningkat secara bertahap dibanding batubara 

C1.Nilai kalori batubara C2 umumnya diatas 7. 000 kcal/kg. Atap lapisan 

batubara C2 yang juga merupakan alas lapisan batubara C1 berupa 

mudstone setebal 1 - 8 m, setempat terdapat siltstone. 

C. Kegiatan Penambangan 

Sistem penambangan yang diterapkan pada tambang terbuka PT. Allied 

Indo Coal Jaya adalah metode konvensional. Sistem konvensiponal merupakan 

kombinasi antara excavator dan dump truck berikut adalah tahapan 

penambangan di tambang terbuka PT. Allied Indo Coal Jaya: 

1. Land Clearing (pembersihan lahan) dan pengupasan tanah pucuk (Top Soil) 

Merupakan kegiatan yang bertujuan untuk pembersihan lahan dari 

tumbuhan-tumbuhan maupun pepohonan sebelum kegiatan penambangan 

dimulai. Kegiatan land clearing dilakukan menggunakan alat mekanis 

bulldoze. 

Setelah kegiatan ini maka akan dilakukan pengupasan dan 

pemindahan tanah pucuk yang kemudian akan digunakan untuk kegiatan 

reklamasi. 

2. Pengupasan Overburden  

Overburden merupakan lapisan penutup yang bersifat tidak humus 

yang menutupi lapisan batubara, sedangkan interburden merupakan lapisan 

batuan diantara dua seam batubara 

Kegiatan selanjutnya setelah land clearing dan pengupasan tanah 

pucuk adalah pengupasan overburden. Pengupasan overburden merupakan 

kegiatan yang bertujuan untuk mengambil lapisan batubara. Pada proses 
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pengupasan overburden dilakukan dengan metode ripping. Dimana metoda 

ini dilakukan dengan membongkar menggunakan alat mekanis bulldozer.  

Pemuatan (loading) merupakan kegiatan untuk menggali overburden. 

Kegiatan pemuatan di tambang terbuka PT. Allie Indo Coal Jaya dilakukan 

menggunakan Excavator Komatsu PC 300-8 dan DumpTruck Hino FM 260.  

3. Pengupasan Overburden  

Material overburden dimuat di central timur tambang terbuka dan 

diangkut menuju ke disposal. Area disposal overburden yang central timur 

mempunyai jarak tempuh 750 Meter. 

 
Gambar 5. Kegiatan Pemuatan  (Loading) Overburden 

Sumber : PT. Allied Indo Coal Jaya 
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Gambar 6. Area Disposal 

Sumber: PT. Allied Indo Coal Jaya 

 
Gambar 7. Jalan ( Hauling ) Pengangkutan Overburden 

Sumber: PT. Allied Indo Coal Jaya 
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4. Penambangan Batubara ( Coal Getting) 

Sebelum dilakukan kegiatan Coal Getting akan dilakukan kegiatan 

coal cleaning. Coal Cleaning merupakan kegiatan untuk membersihkan 

pengotor yang berasal dari permukaan batubara. Selanjutnya akan dilakukan 

kegiatan Coal Getting hingga permukaan ke alat angkut.Kegiatan coal 

getting dilakukan dengan menggunakan excavator PC 300-8 dan diangkut 

ke stockpile dengan jarak angkut sekitar 1km. 

D. Kajian Teori 

1. Produktivitas Alat Berat 

a.  Excavator 

Excavator berfungsi sebagai alat gali sekaligus memuat tanah dan 

batubara ke dalam dump truck yang akan diangkut ke lokasi penimbunan.  

b. Produktivitas Dump Truck 

Dump truck merupakan alat angkut yang digunakan untuk 

mengangkut material overburden maupun material humus. 

c. Produktivitas Buldozer 

Bulldozer (alat-gali) berfungsi sebagai alat bantu bagi excavator 

dalam melakukan penggalian dan pengumpulan batubara dan tanah. 

Bulldozer juga dipakai untuk kegiatan land clearing serta serta proses 

penebaran tanah pucuk. 

Angka-angka swell factor untuk setiap klasifikasi material berbeda 

sesuai dengan jenis material itu sendiri.Faktor pengembangan material 

perlu diketahui karena yang diperhitungkan dalam penggalian selalu 

didasarkan pada kondisi material sebelum digali, yang dinyatakan dalam 
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volume insitu (bank volume). Sedangkan material yang ditangani pada 

kegiatan pemuatan dan pengangkutan adalah material pada kondisi loose 

(loose volume). 

2. Analisis Tempat Kerja 

Medan kerja sangat berpengaruh, karena apabila medan kerja buruk 

akan mengakibatkan peralatan mekanis sulit untuk dapat dioperasikan 

secara optimal. 

Tempat kerja tidak hanya harus memenuhi syarat bagi pencapaian 

sasaran produksi tetapi juga harus aman bagi penempatan alat beserta 

mobilitas pekerja yang ada di sekitarnya. Tempat kerja yang luas akan 

memperkecil waktu edar alat karena ada cukup tempat untuk berbagai 

kegiatan, seperti keleluasaan tempat untuk berputar, mengambil posisi 

sebelum melakukan kegiatan sebelum pemuatan maupun untuk tempat 

penimbunan sehingga kondisi tempat kerja menentukan pola pemuatan yang 

akan diterapkan.  

3. Densitas material 

Densitas adalah perbandingan antara berat material seluruhnya dengan 

volume material seluruhnya. Material mempunyai densitas yang berbeda 

karena dipengaruhi sifat-sifat fisiknya, antara lain:ukuran partikel, 

kandungan air, pori-pori dan kondisifisik lainnya. Densitas material 

tentunya akan berubah akibat adanya penggalian dari kondisi bank  ke loose. 

Densitas material dihitung menggunakan rumus: 

Densitas Material   = 
materialvolume

materialberat
, ton/m

3
……………………......... (1) 

Sumber: (Sumarya. 2014 : 13) 
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4. Bentuk Material  

Bentuk material ini didasarkan pada ukuran butir material yang akan 

mempengaruhi susunan butir–butir material dalam suatu kesatuan volume 

atau tempat. Meterial yang halus dan seragam, kemungkinan besar 

volumenya akan sama dengan volume ruang yang ditempati karena rongga 

udara yang dibentuk oleh material halus lebih kecil dari pada rongga udara 

yang dibentuk oleh material yang berbutir kasar. 

Sedangkan material yang berbutir kasar dan berbongkah, volumenya 

akan lebih kecil dari nilai volume ruangan yang ditempati. Hal ini 

disebabkan karena rongga udara yang terbentuk oleh material kasar dan 

berbongkah akan lebih besar sehingga akan mengurangi volume sebenarnya 

pada alat. 

5. Kekerasan Material 

Kekerasan material akan berpengaruh terhadap mudah tidaknya 

material tersebut dibongkar. Material yang keras akan lebih sulit untuk 

dibongkar atau digali dengan menggunakan alat mekanis selain juga 

menurunkan produktivitas alat. Kekerasan material berkaitan dengan 

kekuatan dan kerapatan material.  

Pada umumnya jika material tersebut memiliki kekerasan yang besar 

maka kekuatan batuannya juga besar serta kerapatannya yang diukur dengan 

menggunakan seismic test meter yang ditunjukkan dengan besarnya nilai 

kecepatan gelombang seismiknya juga besar. Hal tersebut dapat di gunakan 

untuk menentukan metode pembongkaran suatu material 
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a. Kelengketan Material 

Material yang lengket akan berpengaruh pada jumlah pengisian alat 

angkut, karena sifatnya yang lengket maka pada bucket dari alat muat 

akan menempel dan jumlah material yang di muat dalam alat angkut 

jumlahnya lebih sedikit dari kapasitas mangkuk (bucket). 

6. Geometri dan Kondisi Jalan Tambang 

faktor penunjang dalam pengoperasian peralatan mekanis, khususnya 

untuk alat angkut adalah kondisi dimensi jalan yang meliputi lebar, besarnya 

tikungan maupun kemiringan dari jalan angkut serta konstruksi jalan yang 

digunakan beberapa. 

a. Geometri Jalan Tambang 

Pada pengertiannya, geometri jalan yang memenuhi syarat adalah 

bentuk dan ukuran-ukuran dari jalan tambang itu sesuai dengan tipe 

(bentuk, ukuran dan spesifikasi) alat angkut yang dipergunakan dan 

kondisi medan yang ada sehingga dapat menjamin serta menunjang segi 

keamanan dan keselamatan operasi pengangkutan. Geometri jalan 

tersebut merupakan hal yang mutlak harus dipenuhi. 

b. Lebar Jalan Angkut 

1). Lebar pada jalan lurus 

Penentuan lebar jalan angkut minimum untuk jalan lurus 

didasarkan pada rule of thumb yang dikemukakan menurut “Aasho 

Manual Rural High-Way Design ”dengan persamaan sebagai berikut: 

L = )Wt5,0)(1n()Wtn(  ........................................................(2) 

Sumber: (Sumarya 2014 : 22) 
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Tanggul pengaman

Parit

1/2 Wt Wt 1/2 Wt Wt 1/2 Wt

Lebar jalan

Keterangan   :    

 L  = Lebar minimum jalan angkut lurus, meter 

 n = Jumlah jalur 

Wt= Lebar alat angkut total, meter 

Nilai 0,5 pada rumus diatas menunjukkan bahwa ukuran aman 

kedua kendaraan berpapasan adalah sebesar 0,5 Wt, yaitu setengah 

lebar terbesar dari alat angkut yang bersimpangan. Ukuran 0,5 Wt 

juga digunakan untuk jarak dari tepi kanan atau kiri jalan ke alat 

angkut yang melintasi secara berlawanan (Gambar 8). 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Lebar Jalan Angkut Lurus 

Sumber: Google Search Image 

2).Lebar pada jalan tikungan 

Lebar jalan angkut pada tikungan selalu lebih besar dari pada 

lebar pada jalan lurus. Untuk jalur ganda, lebar minimum pada 

tikungan dihitung berdasarkan pada: 

1. Lebar jejak ban 

2. Lebar juntai atau tonjolan (overhang) alat angkut bagian depan dan 

belakang roda saat membelok 
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3. Jarak antara alat angkut yang bersimpangan 

4. Jarak (spasi) alat angkut terhadap tepi jalan. 

Perhitungan terhadap lebar jalan angkut pada tikungan atau 

belokan dapat menggunakan persamaan: 

W = 2 ( U  +  Fa  +  Fb  +  Z )  +  C...................................................(3) 

Sumber. (Sumarya 2014 : 77) 

C =  Z  =  ½ (U  +  Fa  +  Fb)   .....................................................(4) 

Sumber. (Sumarya 2014 : 77) 

Keterangan : 

W  = Lebar jalan angkut pada tikungan, meter 

N  = Jumlah jalur 

U   = Jarak jejak roda kendaraan, meter 

Fa  = Lebar juntai depan, meter 

Fb  = Lebar juntai belakang, meter 

Ad  = Jarak as roda depan dengan bagian depan truck, meter 

Ab  = Jarak as roda belakang dengan bagian belakang truck,(m) 

C  = Jarak antara dua truck yang akan bersimpangan, meter 

Z  = Jarak sisi luar truck ke tepi jalan, meter 

3) Jari-Jari Tikungan 

Tujuan jari-jari tikungan adalah untuk mengimbangi gaya 

sentrifugal yang diakibatkan karena kendaraan melalui tikungan 

sehingga tidak stabil. Jari-jari tikungan jalan angkut berhubungan 

dengan kontruksi alat angkut yang digunakan, khususnya jarak 

horizontal antara poros roda depan dan roda belakang.  
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Gambar berikut ini memperlihatkan jari-jari lingkaran yang 

dijalani oleh roda belakang dan roda depan berpotongan di pusat C 

dengan besar sudut sama dengan sudut penyimpangan roda depan 

dengan demikian jari-jari belokan dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut : 

Dimana : R = W/ Sinβ  .............................................................(5) 

Sumber. (Indonesia, Yanto 2012 : 105) 

Dimana =  

R = Jari-jari jalan alat angkut,m 

W = jarak poros roda depan dan belakang  

Β  = sudut penyimpangan roda depan 

4) Kemiringan Jalan Angkut 

Kemiringan jalan berhubungan langsung dengan kemampuan 

alat angkut baik dalam pengereman maupun dalam mengatasi 

tanjakan. Kemiringan jalan pada umumnya dinyatakan dalam 

persen(%). 

Kemiringan jalan maksimum yang dapat dilalui dengan baik 

oleh alat angkut truck berkisar antara 10%-15% atau sekitar 6-8.50
o 

. 

akan tetapi untuk jalan naik ata turun pada lereng bukit lebih aman 

bila kemiringan jalan angkut  maksimum sekitar 8% atau 4,50
o 
. 

Kemiringan atau kelandaian maksimum pada kecepatan truck 

yang bermuatan penuh diatas jalan mampu bergerak dengan kecepatan 

tidak kurang dari separuh kecepatan semula tanpa harus menggunakan 

gigi rendah. 
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7. Waktu Edar  

Waktu edar (cycle time) merupakan waktu yang diperlukan oleh alat 

untuk menghasilkan daur kerja. Semakin kecil waktu edar suatu alat, maka 

produksinya semakin tinggi. 

a. Waktu Edar Alat Muat 

Merupakan total waktu pada alat muat, yang dimulai dari 

pengisian bucket sampai dengan menumpahkan muatan ke dalam alat 

angkut dan kembali kosong.  

Rumus: 

CTm = Tm1  +  Tm2  +  Tm3  +  Tm4............................................................ (6) 

Sumber: Handbook komatsu Edition 30 

 Keterangan :  

CTm : Waktu edar excavator, menit 

Tm1 : Waktu menggali material, detik 

Tm2 : Waktu berputar (swing) dengan bucket terisi muatan,detik 

Tm3 : Waktu menumpahkan muatan, detik 

Tm4 : Waktu berputar (swing) dengan bucket kosong, detik 

b. Waktu Edar Alat Angkut 

Waktu edar alat angkut (dump truck) pada umumnya terdiri dari 

waktu menunggu alat untuk dimuat, waktu mengatur posisi untuk 

dimuati, waktu diisi muatan, waktu mengangkut muatan, waktu dumping, 

dan waktu kembali kosong. 

Rumus: 

Cta   =  Ta1  +  Ta2  +  Ta3  +  Ta4  +  Ta5  +  Ta6 +  Ta7 +  Ta8   ... (7) 

Sumber: Handbook Komatsu Edition 30 
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Keterangan :  

Cta = Waktu edar alat angkut, menit 

Ta1 = Waktu tunggu kosong, detik 

Ta2 = Waktu mengambil posisi untuk siap dimuati, detik 

Ta3 = Waktu diisi muatan, detik 

Ta4 = Waktu mengangkut muatan, detik 

Ta5 = Waktu tunggu isi, detik 

Ta6 = Waktu mengambil posisi untuk penumpahan,detik 

Ta7 = Waktu muatan ditumpahkan (dumping), detik 

Ta8 = Waktu kembali kosong, detik 

Waktu edar yang diperoleh setiap unit alat mekanis berbeda, hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu : 

1). Kondisi Tempat Kerja 

Tempat kerja yang luas akan memperkecil waktu edar alat. 

Dengan ruang gerak yang cukup luas, berbagai pengambilan posisi 

dapat dilakukan dengan mudah, seperti untuk berputar, menggambil 

posisi sebelum diisi muatan atau penumpahan serta untuk kegiatan 

pemuatan. Dengan demikian alat tidak perlu maju mundur untuk 

mengambil posisi karena ruang gerak cukup luas, sehingga akan 

meningkatkan produktivitas kerja alat. 

2). Kekerasan Meterial 

Material yang keras akan lebih sukar untuk diuraikan, digali 

atau dikupas oleh alat mekanis. Hal ini akan menurunkan 

produktivitas alat. 
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3). Keadaan Jalan Angkut 

Pemilihan alat-alat mekanis untuk transportasi sangat 

ditentukan oleh keadaan jalan angkut yang dilalui. Fungsi jalan adalah 

untuk menunjang operasi tambang terutama dalam kegiatan 

pengangkutan. Dimana kekerasan, kehalusan, kemiringan dan lebar 

jalan sangat berpengaruh terhadap waktu edarnya.  

Waktu edar alat angkut akan semakin kecil apabila alat tersebut 

dioperasikan pada kondisi jalan yang diperkeras, halus dan tanjakan 

relatif datar, sehingga akan meningkatkan produktivitas kerja alat. 

4). Metode Pemuatan 

Kegiatan pemuatan material hasil pembongkaran dari alat muat 

ke alat angkut memiliki beberapa cara pemuatan atau pola pemuatan. 

Pola pemuatan pada operasi pengangkutan di tambang terbuka 

dikelompokkan menjadi 2 (dua), yaitu berdasarkan cara dan posisi 

muat. 

a). Berdasarkan Cara Pemuatan Material 

Pada cara ini dilihat dari posisi alat muat terhadap front 

penggalian dan posisi alat angkut terhadap alat muat. Berdasar 

posisi pemuatan ini dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) cara, yaitu: 

Frontal Cut adalah Posisi alat muat berhadapan dengan muka 

jenjang atau front penggalian. Pada pola ini alat muat memuat 

pertama kali pada truck sebelah kanan sampai penuh setelah itu 

dilanjutkan mengisi pada truck disebelah kiri. 
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Gambar 9. Posisi Pemuatan Alat Angkut Terhadap Alat Muat 

Sumber: Google Search Image 

Parallel Cut with Turn drive by adalah Alat muat bergerak 

melintang dan sejajar dengan front penggalian. Pola ini diterapkan 

apabila lokasi pemuatan memiliki 2 (dua) akses dan berdekatan 

dengan lokasi penimbunan dan Parallel cut with turn and back  

terdiri dari 2 (dua) metode, yaitu: Single Spotting / Single Truck 

Back Up bagaimana cara ini truck kedua menunggu ketika alat 

muat mengisi truck pertama, setelah truck pertama berangkat, truck 

kedua berputar dan mundur, saat truck kedua diisi, truck ketiga 

datang dan menunggu untuk melakukan manuver, dan seterusnya. 

Truck memposisikan untuk dimuati pada satu tempat 

(Gambar 10) dan .Double Spotting / Double Truck Back Up ada 

cara ini truck memutar dan mundur ke salah satu sisi alat muat pada 

waktu alat muat mengisi truck pertama. 

Setelah truck pertama berangkat, alat muat mengisi truck 

kedua ketika truck kedua dimuati, truck ketiga datang dan langsung 
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berputar dan mundur kearah alat muat, begitu pula seterusnya. 

Truck memposisikan untuk dimuati pada dua tempat (Gambar 10). 

 

 

 

Gambar 10. Pola Pemuatan Single Back Up 

Sumber: Google Search Image 

 

 

 

Gambar 11. Pola Pemuatan Double Back Up 

Sumber: Google Search Image 

b). Berdasarkan Posisi Pemuatan Material 

Cara pemuatan material oleh alat muat ke dalam alat angkut 

ditentukan oleh kedudukan alat muat terhadap material dan alat 

angkut, apakah kedudukan alat muat tersebut berada lebih tinggi 

atau kedudukan keduanya sama tinggi. Cara pemuatan material 

dibagi menjadi 2 (dua), yaitu:Top Loading dan Bottom Loading. 

Top Loading adalah kedudukan alat muat lebih tinggi dari 

bak truck (alat muat berada diatas tumpukkan material atau berada 

diatas jenjang). Cara ini hanya dipakai pada alat muat back hoe, 

selain dari pada itu operator lebih leluasa untuk melihat bak damp 

truck  dan menempatkan material (Gambar 12). 
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Bottom Loading adalah Kedudukan alat muat berada satu 

level dengan truck jungkit, cara ini dipakai pada alat muat 

hydraulic shovel (Gambar 12), jika cara ini dipakai oleh alat muat 

(back hoe) yang ketinggian dan letak back hoe dan dump truck 

adalah sama maka hal ini menjadikan waktu edar menjadi lebih 

besar, karena “boom” harus diangkat tinggi agar mangkuk lebih 

tinggi dari dump truck. 

 

 

 

 

 

Gambar  12. Cara Pemuatan Material  

Sumber: Google Search Image 

8. Faktor Pengisian (Fill Factor) 

Faktor pengisian (fill factor) merupakan perbandingan antara 

kapasitas nyata suatu alat (munjung/berlebihan) dengan kapasitas mangkuk 

(bucket) alat tersebut yang dinyatakan dalam persen (%). Besarnya faktor 

pengisian dari suatu bucket juga menentukan besarnya volume material 

yang dapat diangkut oleh alat angkut. Faktor pengisian dari suatu alat muat 

dipengaruhi oleh kapasitas bucket, jenis dan sifat material yang ditangani . 

Untuk menghitung faktor pengisian dari suatu alat muat dapat menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 
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Ff  =  
Vb

Vn
 x 100 % …………………………………………………….. (7) 

Sumber: (Partanto prodjosumarto 1993:108) 

Keterangan : 

Ff = Faktor pengisian, %
 

Vn = Volume nyata, m
3 

Vb = Volume baku, m
3 

9. Efisiensi Kerja 

Efisiensi kerja adalah perbandingan antara waktu kerja produktif 

dengan waktu kerja yang tersedia, dinyatakan dalam persen (%). Efisiensi 

kerja ini akan mempengaruhi kemampuan produksi dari suatu alat. Faktor 

manusia, mesin (alat), keadaan cuaca dan kondisi kerja secara keseluruhan 

akan menentukan besarnya efisiensi kerja. 

Efisiensi kerja dapat digunakan untuk menilai baik tidaknya 

pelaksanaan suatu pekerjaan. Dalam waktu kerja tidak semua waktu kerja 

yang tersedia dapat digunakan secara optimal, ada beberapa hambatan yang 

sering terjadi dalam bekerja. Efisiensi kerja ini dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain: 

a. Jumlah Produksi 

Yaitu jumlah produksi yang diinginkan berpengaruh terhadap 

efisiensi kerjanya, jika produksinya banyak dalam waktu yang sama 

dengan produksi sedang maka akan berbeda efektifitas kerjanya 
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b. Tenaga Kerja Yang Tersedia 

Tenaga kerja yang ada sangat berpengaruh dalam produksi, yaitu 

produksi akan tidak optimal jika tenaga kerja kurang terampil, selain hal 

tersebut kekurangan tenaga kerja juga dapat mempengaruhi produksi. 

c. Pengawasan 

Jika jumlah jam kerja dapat dimanfaatkan secara efektif, maka 

diharapkan sasaran produksi kegiatan penambangan dapat tercapai, 

namun sering kenyataannya tidak dapat dilakukan dengan efektif 

sehingga perlu dilakukan pengawasan terhadap penggunaan jam kerja 

yang tersedia. 

d. Kondisi Tempat Kerja 

Kondisi tempat kerja sangat berpengaruh terhadap produksi kerja 

alat, karena apabila medan kerja buruk akan mengakibatkan peralatan 

mekanis sulit untuk dapat dioperasikan secara optimal. Kondisi suatu 

medan kerja tercipta oleh keadaan alam dan jenis material, seperti 

ketinggian tempat kerja serta sifat fisik dari material itu sendiri. Tempat 

kerja yang luas dan sempit, juga akan mempengaruhi waktu edar dari alat 

muat dan alat angkut itu sendiri yang tentunya akan berpengaruh pada 

produktivitas kerja. 

e. Kondisi Cuaca 

Pengaruh cuaca pada suatu daerah kerja (dimana akan berlangsung 

penggunaan peralatan mekanis) perlu diketahui, karena akan dipakai 

untuk memperkirakan dalam satu tahun berlangsung hujan selama berapa 

hari. Turunnya hujan akan mempengaruhi terhadap penggunaan peralatan 
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akibatnya penggunaan peralatan mekanis menjadi tidak efektif, volume 

produksi dari kegiatan penambangan tidak optimal. Maka perlu 

diperhatikan besar kecilnya curah hujan untuk dilakukan analisa 

bagaimana pengaruh hujan terhadap waktu kerja maupun volume 

produksi yang dihasilkan. 

f. Kesediaan Alat (Equipment Availability) 

Faktor yang sangat penting dalam melakukan penjadwalan suatu 

alat adalah faktor ketersediaan alat dari setiap unit alat. alat komatsu pc 

300-8 dan dump truck hino FM 260. 

Spesifikasi alat yang di gunakan adalah Spesifikasi alat komatsu pc 

300-8,dan dump truck hino: 

Berikut Spesifikasi excavator komatsu pc 300-8: 
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Gambar 13. Spesifikasi Excavator PC 300-8 

Sumber: Google Search Image 

SPESIFIKASI DUMP TRUCK HINO FM 260 

Spesifikasi umum 

1. Model :  FM 260 

2. Kode produksi :  FM8JNKD-RGJ 

3. Kecepatan maksimum :  86 km/jam 

4. Radius putar :  8,8 min 

5. Kapasitas tangki solar :  200 L 

6. Ukuran ban :  10.00-20-16PR 

7. Jumlah ban :  10 

8. Kapasitas bak :  Munjung : 26 m
3
 

    Peres       : 20 m
3
 

 
Mesin 

1. Model :  J08E-UF 

2. Tenaga maksimum :  260 PS / 2500 rpm 

3. Momen putar maksimum :  76 kgm / 1500 rpm 

4. Jumlah silinder :  6 

5. Diameter x langkah piston :  112 mm x 130 mm 

 

Dimensi 
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1. Jarak sumbu roda :  4130 mm 

2. Panjang bak :  6420 mm 

3. Total panjang :  8480 mm 

4. Total lebar :  2450 mm 

5. Total tinggi :  2700 mm 

6. Lebar jejak depan :  1930 mm 

7. Lebar jejak belakang :  1855 mm 

8. Julur depan :  1255 mm 

9. Julur belakang :  1795 mm 

Perbandingan Gear 

Ke – 1 :  12,637 

Ke – 2 :  8,806 

Ke – 3 :  6,55 

Ke – 4 :  4,768 

Ke – 5  :  3,548 

Ke – 6 :  2,481 

Ke – 7 :  1,845 

Ke – 8 :  1,343 

Ke – 9  :  1 

Mundur :  13,21 

Gambar 14. Spesifikasi Dump Truck Hino FM 260 

Sumber: Google Search Image 

 Ketersediaan alat merupakan faktor yang menunjukkan kondisi 

alat-alat mekanis yang digunakan dalam melakukan pekerjaan dengan 

memperhatikan kehilangan waktu kerja selama waktu kerja dari alat yang 

terdiri atas jam perbaikan (repairhours) dan standby hours. Ketersediaan 

alat (availability) dapat dibagi menjadi : 

1).Kesediaan Mekanis (Mechanical Availabilit) 

Kesediaan mekanik (MA) ini menunjukkan secara nyata 

kesediaan alat karena adanya waktu akibat masalah mekanik. 

Persamaan dari kesediaan mekanik (MA)sebagai berikut: 
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MA = 
RW

W


 ...................................................................(8) 

Sumber: Sumarya.2014 : 185) 

Keterangan : 

W  = Waktu yang dibebankan kepada seorang operator suatu alat 

yang  dalam kondisi dapat dioperasikan, artinya tidak rusak. 

Waktu ini meliputi pula tiap hambatan (delay time) yang ada. 

Termasuk dalam hambatan tersebut adalah waktu untuk 

pulang pergi ke permuka kerja, pindah tempat, pelumasan 

dan pengisian bahan bakar, hambatan karena keadaan cuaca, 

dan lain-lain. 

R = Waktu untuk perbaikan dan waktu yang hilang karena 

menunggu saat perbaikan termasuk juga waktu untuk 

penyediaan suku cadang (spare parts) serta waktu untuk 

perawatan preventif. 

2). Kesediaan Fisik (Physical Availability)  

Merupakan catatan mengenai keadaan fisik dari alat yang 

dipergunakan dalam beroperasi. Faktor ini meliputi adanya pengaruh 

dari segala waktu akibat permasalahan yang ada. Persamaan dari 

keadaan fisik (PA), sebagai berikut:  

PA = 
SRW

SW




..........................................................................(9) 

Sumber: ( Sumarya.2014 : 185) 
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Keterangan: 

S = Stand by hours atau jumlah jam suatu alat yang tidak dapat  

dipergunakan padahal alat tersebut tidak rusak dan dalam 

keadaan siap beroperasi 

W + R + S =  Schedule hours atau jumlah seluruh jam jalan alat 

dijadwalkan untuk beroperasi. 

3).Kesediaan Pemakaian (Use Of Availability) 

Menunjukkan jumlah persen waktu yang dipergunakan oleh 

suatu alat untuk beroperasi pada saat alat tersebut dapat dipergunakan 

(available). Persamaan dari kesediaan pemakaian (UA), sebagai 

berikut: 

UA =
SW

W


..............................................................................(10) 

Sumber: (Sumarya.2014 : 166) 

Angka use of availability (UA) biasanya dapat memperlihatkan 

seberapa efektif suatu alat yang tidak sedang rusak dapat 

dimanfaatkan. Hal ini dapat menjadi ukuran seberapa baik 

pengelolaan peralatan yang dipergunakan. 

4).Penggunaan Efektif (Effective Utilization) 

Menunjukkan jumlah persen dari seluruh waktu kerja yang 

tersedia dapat dimanfaatkan untuk kerja produktif. persamaannya 

adalah: 

 EU = 
SRW

W


 .................................................................(11) 

Sumber: : (Sumarya.2014 : 166) 
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Penggunaan efektif  berguna untuk mengetahui seberapa efektif 

waktu kerja yang  digunakan untuk berproduksi yang berpengaruh 

terhadap hasil produksi kerja sehingga dapat untuk mengetahui 

kemampuan produktivitas alat yang bekerja. 

g. Waktu Tunda 

Waktu tunda dapat meliputi hambatan yang terjadi selama di 

lakukan kegiatan penambangan. Hal tersebut dapat mempengaruhi waktu 

kerja efektif. Waktu kerja efektif adalah jumlah jam kerja yang secara 

nyata di pakai sebagai kegiatan produktif. 

Hambatan yang terjadi dibedakan menjadi 2 yaitu : 

a. Hambatan yang dapat dihindari 

b. Hambatan yang tidak dapat dihindari. 

Dengan menghitung kelambatan-kelambatan yang terjadi, maka 

waktu kerja efektif dapat dihitung dengan rumus: 

)( WhdWtdWtWe  .............................................…....... (12) 

Sumber: (Rochmanhadi 1992 : 42) 

Ek = %100x
Wt

We








  ..................................................…..….........(13) 

Sumber: (Rochmanhadi 1992 : 42) 

Keterangan : 

We =  Waktu kerja efektif, menit. 

Wt =  Waktu kerja yang tersedia, menit. 

Whd =  Waktu hambatan yang dapat dihindari, menit. 

Wtd =  Waktu hambatan yang tidak dapat dihindari, menit. 

Ek =  Efisiensi kerja, %. 
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Tabel 1. Efisiensi Kerja 

KLASIFIKASI EFISIENSI KERJA 

BAIK > 85 % 

SEDANG 65 % - 85 % 

KURANG < 65 % 

Sumber: PT. Allied Indo Coal Jaya 

10. Kemampuan Produksi Alat Mekanis 

a. Produksi Alat Muat  

Produksi excavator dalam hal ini back hoe dan hydraulic shovel 

dipengaruhi oleh kapasitas mangkuk (bucket) faktor pengisian, waktu 

edar dan faktor koreksi. Faktor koreksi yang berpengaruh adalah efisiensi 

kerja alat, factor pengisian mangkuk dan swell factor. Untuk menghitung 

produksi alat muat dapat menggunakan persamaan sebagai berikut: 

1). Banyaknya Swing (T) 

T = 
Ctm

60
…...…………………………...…….………………….   (14) 

Sumber: (Rochmanhadi 1992 : 33) 

Keterangan : 

T   = Banyaknya swing, swing/jam. 

Ctm  = Waktu edar excavator, menit 

i.         = Konversi dari menit ke jam 

2).Produksi Alat Muat 

Ptm = Nm x T x Wt x Cam x F x Ek x SF....….………...............…(16) 

Sumber: ( Rochmanhadi 1992:42) 
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Keterangan : 

Ptm = Produksi excavator, Bcm/hari. 

Nm = Jumlah alat muat. 

T     = Banyaknya swing, swing/jam. 

Wt  = Waktu kerja perhari, jam/hari. 

Cam= Kapasitas mangkuk (bucket capacity), m
3
. 

F     = Faktor pengisian mangkuk, %. 

Ek   = Efisiensi kerja, %. 

SF   = Swell factor. 

11. Produksi Alat Angkut   

Produksi alat angkut (dump truck) dipengaruhi oleh banyaknya trip 

atau lintasan yang dapat dicapai oleh alat angkut tersebut. Banyaknya trip 

dipengaruhi oleh waktu edar dan efisiensi kerja alat. Untuk menghitung 

produksi alat angkut dapat menggunakan persamaan sebagai berikut: 

a. Banyaknya Trip (T) 

T = 
Cta

60
……………………………….…………………..……(16) 

Sumber: (partanto prodjosumarto 1996:185) 

Keterangan : 

T  = Banyaknya trip, trip/jam. 

Cta  = Waktu edar dump truck, menit. 

I          = Konversi dari menit ke jam 

b. Produksi Alat Angkut  

Pta  =  Na x T x Wt x Cam x F x n x Ek x SF………..........….(17) 

Sumber: (partanto prodjosumarto1996:209) 
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Keterangan : 

Pta  = Produksi alat angkut, BCM/hari 

Na  = Jumlah alat angkut 

T  = Banyaknya trip, trip/jam. 

Wt  = Waktu kerja perhari, jam/hari. 

Cam  = Kapasitas mangkuk (bucket capacity), m
3
. 

F  = Faktor pengisian mangkok excavator, %. 

n   = Banyaknya pemuatan mangkuk excavator ke dalam bak alat    

angkut. 

Ek  = Efisiensi kerja, %. 

SF  = Swell factor. 

c. Keserasian Kerja (Match Factor) 

Untuk mendapatkan hubungan kerja yang serasi antara alat gali-

muat dan alat angkut, maka produksi alat muat harus sesuai dengan 

produksi alat angkut.  Faktor keserasian alat muat dan alat angkut 

didasarkan pada produksi alat muat dan produksi alat angkut, yang 

dinyatakan dalam Match Factor (MF). Untuk menghitung nilai MF dapat 

digunakan persamaan sebagai berikut : 

MF   =  
NmxCta

NaxCTm
   ….……...................................................   (18) 

Sumber: (partanto prodjosumarto,1996:206) 

Keterangan : 

MF =   Match Factor atau faktor keserasian 

Na =   Jumlah alat angkut dalam kombinasi kerja, unit 

Nm =   Jumlah alat muat dalam kombinasi kerja, unit 
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n =   Banyaknya pengisian tiap satu alat angkut 

Cta =   Waktu edar alat angkut, menit 

Ctm =   Waktu edar alat muat, menit 

CTm = Lamanya pemuatan ke alat angkut, yang besarnya adalah  jumlah 

pemuatan dikalikan dengan waktu edar alat muat = n x Ctm 

Bila hasil perhitungan diperoleh : 

1). MF < 1 

Produksi alat angkut lebih kecil dari produksi alat muat 

Waktu tunggu alat angkut (Wta)  =  0 

Waktu tunggu alat muat (Wtm)  

Wtm = CTm
Na

NmxCta
..............................................……...   (19) 

Sumber: (Andi tenrisukki tenriajeng 2003: 203) 

 Faktor kerja alat angkut (Fka)  =  100% 

 Faktor kerja alat muat (Fkm)  =   MF  x  100% 

2). MF  > 1 

Produksi alat angkut lebih besar dari produksi alat muat 

Waktu tunggu alat muat (Wtm)  =  0 

Waktu tunggu alat angkut (Wta) 

Wta = CTa
Ngm

NaxCtm
............................................................  (20) 

Sumber: buku pemindahan tanah mekanis andi tenrisukki tenriajeng 2003 

Faktor kerja alat muat (Fkm)  =  100% 

Faktor kerja alat angkut (Fka)  =  )(
MF

1
  x  100% 

3). MF  = 1 
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Produksi alat angkut sama dengan produksi alat muat 

Waktu tunggu alat muat (Wtm)  =  0 

Waktu tunggu alat angkut (Wta)  =  0 

Faktor kerja alat muat sama dengan faktor kerja alat angkut (Fkm = 

Fka) 

Keserasian kerja antara alat muat dan alat angkut berpengaruh terhadap 

faktor kerja dimana hubungan yang tidak serasi tersebut akan menurunkan 

faktor kerja itu sendiri. Adapun cara untuk menyimpulkan tingkat keserasian 

kerja alat sebagai berikut : 

MF < 1, artinya keadaan ini menunjukkan kerja alat angkut 100 % sedangkan 

alat muat bekerja < 100 %. 

MF  > 1,  artinya kerja alat muat 100 % sedangkan alat angkut < 100 %. 

MF  = 1, artinya keserasian kerja sempurna, kerja alat muat dan alat angkut 

100%  
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E. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

. INPUT 

1. Data Primer 

a. Cycle Time Alat gali-muat dan alat angkut. 

b. match factor 

c. jumlah pengisian bucket, 

d. waktu kerja dan waktu edar alat muat dan alat angkut. 

2. Data Sekunder 

a. data geologi 

b. data curah hujan 

c.  peta lokasi 

d. spesiifikasi dan jumlah alat gali muat dan alat angkut 

e. data produksi overburden, dan lain sebagainya 

 

PROSES  

a) Mengitung data cycle time yang didapat langsung di lapangan. 

b) Menghitung data curah hujan perbulan 

c) Menghitung waktu kerja  efektif dan efisiensi kerja excavator komatsu pc 300-8 dan dump truck 

hino fm 260. 

d) Menghitung produktivitas aktual alat muat dan alat angkut di lapangan. 

e) Menghitung hambnatan-hambatan yang bisa di tekan maupun hambatan yang tidak dapat 

ditekan untuk memperoleh nilai working hour, repair hour dan standby hour unit. 

f) Menghitung swell factor dan fill factor. 

g) Menghitung produktifitas ideal alat muat dan alat angkut setelan peningkatan waktu kerja 

efektif alat gali-muat dan alat angkut pada kegiatan pengupasan lapisan tanah penutup 

(overburden) di PT.AIC Jaya sawah lunto. 

 

.OUTPUT 

1.  Produktivitas aktual yang di keluarkan oleh  excavator komatsu pc 300-8 

dengan Dump Truck Hino fm 260 pada produksi overburden  front 

penambangan central timur tambang terbuka di PT. Allied Indo Coal Jaya, 

Parambahan, sawahlunto. 

2. Produktifitas ideal alat gali-muat dan alat angkut untuk kegiatan produksi 

pengupasan overburden setelah meningkatkan efisiensi kerja dan mencari 

solusi untuk hambatan-hambatan jam kerja efektif yang ada pada bulan 

juni-desember 2017 di PT.Allied Indo Coal Jaya,Parambahan, sawahlunto. 

3. Tingkat Kinerja alat gali-muat yang bekerja pada produksi overburden 

tambang terbuka di PT.Allied Indo Coal Jaya, Parambahan, sawahlunto. 

4. Tingkat kinerja alat angkut yang bekerja pada produksi overburden tambang 

terbuka di PT. Allied Indo Coal Jaya,Parambahan, Sawahlunto. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  KESIMPULAN  

1. Produktivitas aktual dari kombinasi satu unit alat gali-muat, Excavator 

Komatsu PC 300-8 dan tiga unit alat angkut, Dump Truck Hino FM 260 

sebesar 23.351,78 Bcm/bulan. 

2. Produktivitas ideal alat gali-muat Excavator Komatsu PC 300-8 dengan 

alat angkut, Dump Truck Hino FM 260 adalah 36.571,82 Bcm/bulan. 

3. Tingkat kinerja alat gali-muat, Excavator Komatsu PC 300-8 adalah: 

Ma = 88% 

Pa = 90% 

Ua = 85% 

Eu = 76% 

4. Tingkat kinerja alat muat, Dump Truck Hino FM 260 adalah: 

Ma = 88% 

Pa = 90% 

Ua = 83% 

Eu = 75% 

5. Upaya mendapatkan produktivitas ideal perlu peningkatan dilakukan 

dengan cara: 

a. Peningkatan untuk efisiensi kerja dengan melakukan perbaikan 

terhadap hambatan alat gali-muat dan alat angkut yang mengakibatkan 

rendahnya jam kerja efektif, meningkat menjadi 83% untuk alat gali-

muat dan 79% untuk alat angkut dengan produksi 28.586,90 
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Bcm/bulan, tetapi belum dapat memenuhi target produksi sebesar 

35.000,00 Bcm/bulan. 

b. Setelah peningkatan jam kerja efektif, cara selanjutnya dilakukan 

penambahan Bucket menjadi 6 swing untuk Dump Truck Hino FM 

260, sehingga produksi mencapai 34.057,73 Bcm/bulan. Namun hal ini 

tidak mampu memenuhi target produksi. 

c. Setelah peningkatan jam kerja efektif, cara selanjutnya penambahan 1 

unit Dump Truck Hino FM 260 menjadi 4 unit Dump Truck akan 

meningkatkan produksi menjadi sebesar 36.571,82 Bcm/bulan. 

Sehingga target produksi dengan 35.000,00 Bcm/bulan dapat terpenuhi 

dengan MF 1,09 

B.  SARAN 

1. Perlu adanya pengawasan terhadap waktu kerja yang telah ditetapkan 

untuk mencegah hambatan-hambatan yang terjadi selama bekerja, yaitu 

dengan pengawasan langsung oleh foreman. 

2. Melakukan perawatan secara berkala serta meningkatkan pemeriksaan alat 

sebelum bekerja agar mengurangi  kerusakan pada saat alat beroperasi. 

3. Meminimalkan waktu standby karena menunggu perbaikan front dengan 

cara merapikan front kerja yang akan dikerjakan. 

4. Perlu adanya kesiapan dari tim mekanis untuk mengurangi waktu yang 

terbuang akibat adanya kerusakan dari alat muat dan alat angkut yang 

tidak terduga. 
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